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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Pada bagian akhir bab ini penulis akan menjelaskan kesimpulan terkait 

analisis yang telah dilakukan pada tweets tentang Tes CPNS. Setelah melakukan 

penelitian dan analisis sentiment dengan menggunakan metode Naïve Bayes 

Classifier. Setelah memberikan kesimpulan penulis juga akan memberikan saran 

sehingga dapat dipergunakan terhadap penelitian selanjutnya. 

 

6.1. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis serta pembahasan diuraikan pada 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil penentuan kelas atribut pada penelitian ini banyak masyarakat yang 

beropini dengan netral dimana pada kelas atribut tersebut itu berdampak baik 

bagi pemerintah yang menyelenggarakan Tes CPNS. Dari hasil tersebut dapat 

ditarik kesimpulan bahwa hasil dari analisis sentiment menghasilkan akurasi 

yang baik. 

2. Hasil dari klasifikasi menggunakan metode Naïve Bayes Classifier pada 

tweets Tes CPNS diperoleh hasil akurasi sebesar 98.0708%. Dari hasil 

tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil dari analisis sentiment 

menghasilan akurasi yang baik. 

3. Dari hasil melakukan N-gram kata-kata yang paling sering muncul dan 

digunakan pada tweets Tes CPNS adalah Tes, CPNS, SKB, Peserta, dam 

Lokasi. 

 

6.2. Saran 

 

Saran yang dapat penulis berikan dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 
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1. Pada penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dan evaluasi bagi 

pemerintah yang akan melakukan Tes CPNS ditahun-tahun berikutnya. 

2. Pada penelitian ini ada beberapa kekurangan yang penulis alami seperti 

pada saat pelabelan masih terdapat data yang kurang pada kamus kata 

positif dan negative dan mungkin dapat ditambahkan agar menjadi jauh 

lebih baik.  
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